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LAMPIRAN 1 

 

     ALUR PENELITIAN 

 
 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel 

Pembuatan Larutan Baku 

Ada klorin (CaOCl) Tidak Ada klorin (CaOCl) 

Analisis Kuantitatif dengan 

Metode Spektrofotometri 

Visible 

Penentuan Panjang 

Gelombang (λ) maksimum 

Pembuatan Kurva Baku 

Penentuan Kadar klorin 

(CaOCl) 

Hasil 

   Gambar 4.1 Alur penelitian 

Uji Analisis warna dengan DPD (N-diethyl-p-phenylenediamin) 

Validasi Metode 
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LAMPIRAN 2 

PREPARASI SAMPEL 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Preparasi sampel 

 

 

 

Sampel diambil dari pemandian/kolam renang 

di daerah cipanas Garut 

100 mL sampel ditambahkan reagen DPD (N-

diethyl-p-phenylenediamin) 

Sampel diukur dengan spektrofotometer UV-

Vis pada panjang gelombang maksimum 

klorin (CaOCl) 

  

Konsentrasi klorin (CaOCl)dihitung dengan 

menggunakan persamaan regresi linier 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN LARUTAN STANDAR KLORIN (CaOCl) 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Pembuatan larutan standar klorin (CaOCl) 

 

 

 

 

 

 

 

100 mg Serbuk standar klorin 

(CaOCl) 

ditimbang 0,1 gr  

Dilarutkan dengan aquadest 

sampai volume 100 mL 

Larutan baku standar 1000 ppm 
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LAMPIRAN 4 

BATAS DETEKSI UJI WARNA KLORIN (CaOCl) 

DENGAN REAGEN DPD (N-DIETHYL-P-PHENYLENEDIAMIN) DAN 

AMYLUM-KI 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Batas deteksi uji warna 

 

 

 

 

Larutan standar 1000 ppm diencerkan menjadi 

konsentrasi 900 ppm sampai 0,1 ppm 

Ditetesi reagen DPD (N-diethyl-p-

phenylenediamin) 

 

Diamati pada konsenrasi berapa larutan 

tidak lagi memberikan perubahan 

terbentuknya warna larutan  

 

Ditetesi amilum - KI 
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LAMPIRAN 5 

HASIL UJI WARNA REAGEN DPD DAN AMILUM-KI 

 

Tabel 5.1  

Hasil Uji Warna reagen DPD (N-diethyl-p-phenylenediamin) dan reagen 

Amylum-KI 

No. Sampel 

Reaksi 

Warna reagen 

DPD (N-diethyl-

p-

phenylenediamin) 

 

Keterangan 

Reaksi 

warna 

Amylum-KI 

Keterangan 

1. Sampel   1 Merah Muda Positif Klorin Biru Muda Positif Klorin 

2. Sampel   2 Merah Muda Positif Klorin Biru Muda Positif Klorin 

3. Sampel   3 Merah Muda Positif Klorin Biru Muda Positif Klorin 

4. Sampel   4 Merah Muda Positif Klorin Biru Muda Positif Klorin 

5. 
6.  
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 

. 

Sampel   5 

Sampel   6 

Sampel   7 

Sampel   8 

Sampel   9 

Sampel 10 

Sampel 11 

Sampel 12 

 

Merah Muda 

Merah Muda 

Merah Muda 

Merah Muda 

Merah Muda 

Merah Muda 

Merah Muda 

Merah Muda 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Biru Muda 

Biru Muda 

Biru Muda 

Biru  

Biru Muda 

Biru Muda 

Biru Muda 

Biru Muda 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 

Positif Klorin 
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LAMPIRAN 6 

PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM 

 KLORIN (CaOCl) 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.5 Penentuan panjang gelombang maksimum klorin (CaOCl) 

 

Larutan baku diukur pada panjang 

gelombang 400-800 nm 

 

Dibuat kurva dengan menghubungkan 

konsentrasi (sumbu x) dengan absorbansi 

(sumbu y) 

Diperoleh panjang gelombang maksimum 

dengan melihat absorbansi terbesar dari 

konsentrasi standar yang dibuat 

Dibuat larutan baku dengan konsentrasi 10 

ppm  
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 4.6 Hasil penentuan panjang gelombang maksimum klorin (CaOCl) 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI PRESISI 

 

Tabel 5.2  

Hasil Uji Presisi Larutan Standar Klorin (CaOCl) 

 

Larutan standar  

Kalsium Klorin (CaOCl) 

5 ppm 

Y X X2 

5 0,330 5,105 26,061025 

5 0,331 5,131 26,327161 

5 0,331 5,131 26,327161 

5 0,330 5,105 26,061025 

5 0,332 5,157 26,594949 

5 0,329 5,078 25,786084 

5 0,332 5,157 26,594949 

∑ 2,315 35,864 183,7524 

Konsentrasi Rata-rata   :   5,123                             

SD                                     :      0,0009596190                        

(%) RSD                            :      0,018731583                       

Ketelitian alat                :        99,99981269%                      
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI AKURASI 

 

Tabel 5.3   

Hasil Uji Akurasi 

 

Sampel 
Penambahan 

Baku (ppm) 
Absorban 

Konsentrasi 

Total Sampel 

(ppm) 

Konsentrasi 

sampel 

(ppm) 

% 

Recovery 

 

1 

 5 

0,708 

0,708 

0,707 

15,052 

15,052 

15,026 

10 

101,05 

101,05 

100,52 

Rata – rata   100,87 

 

2 

 
 

5 

0,707 

0,707 

0,706 

15,026 

15,026 

15,000 

10 

100,52 

100,52 

100,00 

Rata – rata   100,35 

 

 

 

 % 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖 =  
𝐶𝐹− 𝐶𝐴

𝐶𝐴
∗  𝑥 100 

 

 

Keterangan : Cf = konsentrasi total sampel yang diperoleh dari pengukuran 

  CA = konsentrasi sampel sebenarnya  

  C*
A = konsentrasi analit yang ditambahkan 
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LAMPIRAN 9 

PENENTUAN KURVA BAKU KLORIN (CaOCl) 

 

Tabel 5.4  

Data Absorbansi Kurva Baku 

 

Kadar (ppm) Absorbansi 

5 0,331 

7,5 0,423 

10 0,521 

12,5 0,611 

15 0,715 

17,5 0,810 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7  Kurva Baku 
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LAMPIRAN 10 

UJI BATAS DETEKSI 

 

Tabel 5.5   

Hasil Uji Batas Deteksi  

 

X (ppm) Yi Ŷ (yi - ŷ) (yi - ŷ)² 

5 0,331 0,326 0,005 0,000025 

7,5 0,423 0,421 0,002 0,000004 

10 0,521 0,516 0,005 0,000025 

12,5 0,611 0,611 0 0 

15 0,715 0,706 0,009 0,000081 

17,5 0,810 0,801 0,009 0,000081 

                                                                         

                                                               ∑ (yi - ŷ)²   = 0,000216 

                                                                      S
𝑦

𝑥⁄    = 0,00734 

                                                                        Y BD    = 0,15802 

 

                                                                         X      = 0,5794ppm 

 

Keterangan : yi  = nilai absorbansi pada panjang gelombang 451 nm 

                         ŷ   = nilai absorbansi yang diperoleh dari rumus regresi 

linear 

x   = konsentrasi klorin  (ppm) 
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LAMPIRAN 11 

KADAR KLORIN (CaOCl) 

Tabel 5.6  

Kadar CaOCl dalam Sampel 

Sampel Absorbansi 

Sampel 

Kadar NaOCl 

(ppm/5ml) 

Kadar NaOCl 

(ppm/L) 

Sampel  1 

 

 

∑ 

�̅� 

0,022 

0,022 

0,022 

0,066 

0,022 

 

4,157 831,4 

Sampel  2 

 

 

∑ 

�̅� 

0,018 

0,018 

0,018 

0,054 

0,018 

 

4,052 810,4 

Sampel  3 

 

 

∑ 

�̅� 

0,021 

0,021 

0,021 

0,063 

0,021 

 

4,131 826,2 

Sampel  4 

 

 

∑ 

�̅� 

0,011 

0,011 

0,011 

0,033 

0,011 

 

3,868 773,6 

Sampel  5 

 

 

∑ 

�̅� 

0,013 

0,013 

0,013 

0,039 

0,013 

 

3,921 784,2 

Sampel  6 

 

 

∑ 

�̅� 

0,016 

0,016 

0,016 

0,048 

0,016 

4,000 800 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.6 

(LANJUTAN) 

Sampel 
Absorbansi 

Sampel 

Kadar CaOCl 

(ppm/5mL) 

Kadar CaOCl 

(ppm/L) 

Sampel  7 

 

 

∑ 

�̅� 

0,023 

0,023 

0,023 

0,069 

0,023 

 

4,184 836,8 

Sampel  8 

 

 

∑ 

�̅� 

0,014 

0,014 

0,014 

0,042 

0,014 

3,947 789,4 

Sampel  9 

 

 

∑ 

�̅� 

0,021 

0,021 

0,021 

0,063 

0,021 

 

4,131 826,2 

Sampel  10 

 

 

∑ 

�̅� 

0,021 

0,021 

0,021 

0,063 

0,021 

 

4,131 826,2 

Sampel  11 

 

 

∑ 

�̅� 

0,009 

0,009 

0,009 

0,027 

0,009 

 

3,815 763 

Sampel  12 

 

 

∑ 

�̅� 

0,011 

0,011 

0,011 

0,033 

0,011 

 

3,868 773,6 
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LAMPIRAN 12 

Tabel 5.7 

DAFTAR PERSYARATAN AIR KOLAM RENANG 

No

. 
PARAMETER SATUAN 

KADAR YANG 

DIPERBOLEHKAN KETERANGAN 

Minimum Maksimum 

1 2 3 4 5 6 

A. 

1. 

 

2. 

 

3. 

FISIKA 

Bau 

 

Benda Terapung 

 

Kejernihan 

 

- 

 

- 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

Bebas dari bau 

yang mengganggu 

Bebas dari benda 

terapung 

Piringan sechi 

yang diletakkan 

pada dasar kolam 

yang terdalam, 

dapat dilihat dari 

tepi kolam pada 

jarak lurus 9 meter 

B. 

1. 

2. 

3. 

 

4. 

5. 

6. 

KIMIA 

Aluminium 

Kesadahan (CaCO3) 

Oksigen Terabsorbsi 

(O2) 

pH 

Sisa Chlor 

Tembaga sebagai Cu 

 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

 

- 

mg/L 

mg/L 

 

- 

50 

- 

 

6,5 

0,2 

- 

 

0,2 

500 

1,0 

 

8,5 

0,5 

1,5 

Dalam waktu 4 

jam pada suhu 

udara 

C. 

1. 

 

2. 

MIKROBIOLOGI 

Koliform total 

 

Jumlah kuman 

mangan 

 

Jumlah per 

100 mL 

Jumlah per 

100 mL 

 

- 

 

- 

 

0 

 

200 

 

 

Keterangan : Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

416/MENKES/PER/IX/1990 Tanggal : 3 September 1990. 

 


